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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengendalian 
internal terhadap kredit macet. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey kepada 
karyawan bagian kredit Finance di Kota Palembang. Metode pengumpulan data melalui 
kuesioner dan diuji menggunakan analisis regresi berganda. Hasil uji regresi menunjukkan 
bahwa pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kredit macet. Hasil tersebut 
diperkuat dengan hasil F hitung > F tabel di mana F hitungnya sebesar 36,487 sedangkan F 
tabelnya sebesar 2,29 sehingga menunjukkan signifikansi pengaruh variabel pengendalian 
inernal terhadap kredit macet. 
 
Kata kunci: Pengendalian Internal, Kredit macet, Finance 
 
Abstract 
This study aims to test and analyze the influence of internal control against non 
performing loans. This study was conducted by the method of survey to employees the Finance 
in Palembang. Data were collected through questionnaires, and analyzed using multiple linear 
regression analysis. The result of regression analysis show that the internal control significantly 
influence non performing loans. The result were strengthened by the result of the F count > F 
table which is F count was 36,487 while F table was 2,29 that indicates the significance the 
effect of variable internal control against non performing loans. 
 







1.1 Latar Belakang 
Sekarang ini, kendaraan sudah menjadi suatu kebutuhan bagi sebagian orang. 
Namun, untuk membelinya dengan uang tunai, harga kendaraan masih tergolong tinggi. 
Maka dari itu keberadaan perusahaan pembiayaan yang menyediakan kredit diharapkan 
dapat membantu orang–orang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Perusahaan pembiayaan adalah “badan usaha yang didirikan khusus untuk 
melakukan kegiatan yang termasuk dalam bidang usaha lembaga pembiayaan” [1]. 
Bidang usaha lembaga pembiayaan ini salah satunya adalah pembiayaan konsumen. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 84/PMK.012/2006 






untuk pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen dengan pembayaran secara 
angsuran.  
Layanan pembiayaan ini ditunjang untuk memberikan dampak positif bagi 
kelancaran kehidupan konsumen. Dan diharapkan kosumen juga mampu melakukan 
kewajibannya dengan baik, yaitu membayar angsuran setiap bulannya. Hanya saja dalam 
pelaksanaannya, terdapat kendala dalam pembayaran. Konsumen tidak memenuhi 
kewajiban untuk membayar angsuran setiap bulannya sehingga membuat kredit tersebut 
menunggak. Keadaan seperti ini di mana konsumen tidak sanggup membayar sebagian 
atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang diperjanjikannya dapat dikatakan 
kredit macet atau Non Performing Loan  (NPL) [2]. 
Berdasarkan wawancara kepada beberapa karyawan bagian kredit di perusahaan 
Finance Palembang dikatakan bahwa setiap karyawan kredit masing-masing diberikan 
target pencapaian kredit, sehingga dalam pelaksanaanya masih ada terjadi kesalahan 
dalam memberikan kelayakan kredit. Pengendalian internal merupakan cara untuk 
mengantisipasi kesalahan tersebut. 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian kembali yang berjudul “Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kredit 





1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah lingkungan pengendalian, perkiraan resiko, aktivitas pengendalian, informasi 
dan komunikasi serta pemantauan berpengaruh secara parsial terhadap kredit macet 
pada Finance di Kota Palembang? 
2. Apakah lingkungan pengendalian, perkiraan resiko, aktivitas pengendalian, informasi 
dan komunikasi serta pemantauan berpengaruh secara simultan terhadap kredit macet 
pada Finance di Kota Palembang? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta pemantauan secara parsial 
terhadap kredit macet pada Finance di kota Palembang. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan pengendalian, 
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta 




2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Agensi ( Agency Theory) 
Teori keagenan dipandang sebagai suatu model kontraktual antara dua orang atau 
lebih (pihak) di mana salah satu pihak disebut agen sedangkan pihak lain disebut principal. 
Teori ini menunjukkan adanya perbedaan antara kepentingan pemilik (principal) dengan 
manajemen (agen) yang dapat memunculkan konflik [3]. Pengendalian internal dinilai 
sangat penting bagi sebuah organisasi untuk mengatasi konflik kepentingan yang terjadi 













2.2  Pengendalian Internal 
Pengendalian internal memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian 
keandalan laporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan efektivitas serta efisiensi 
operasi [4]. 
 
2.3  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Internal 
Komponen pengendalian internal  yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan [5]. 
 
2.4  Pengertian Kredit  
Istilah kredit “Credere” berasal dari bahasa Yunani, artinya adalah kepercayaan, 
oleh karena itu dasar dari kredit yaitu kepercayaan. Seseorang atau semua badan yang 
menyediakan kredit (kreditur) memiliki keyakinan bahwa penerima kredit (debitur) di masa 
mendatang dapat memenuhi seluruh yang telah diperjanjikan, berupa barang, uang atau 
jasa [6]. 
 
2.5 Pengertian Kredit Macet (Non Performing Loan) 
Menurut Kamus Bank Indonesia, Non Performing loan (NPL) atau Non 
Performing Financing (NPF) adalah kredit bermasalah yang terdiri dari kredit yang 
berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet. 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 









Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.7 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
H1:  Lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap kredit macet. 
H2:      Penilaian risiko berpengaruh terhadap kredit macet. 
H3:   Aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kredit macet. 
H4:  Informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kredit macet. 
H5:  Pemantauan berpengaruh terhadap kredit macet. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data secara kuantitatif 
dimana dalam pencapaian tujuan dari penelitian akan digunakan jenis penelitian berupa 
Causal Study, untuk memberikan bukti empiris dan menganalisis pengaruh pengendalian 
internal terhadap faktor penyebab kredit macet. 
Penilaian Risiko (X2) 
Lingkungan Pengendalian(X1) 
Aktivitas Pengendalian (X3) 
Informasi & Komunikasi (X4) 
Pemantauan (X5) 






3.2 Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah Finance di Kota Palembang. Dalam 
menentukan ukuran sampel penelitian, peneliti  melakukan perhitungan sampel dengan 
menggunakan rumus Hair. Dalam penelitian ini menggunakan teknik aksidental sampling, 
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan di mana peneliti dapat bertemu 
dengan siapa saja yang dapat dijadikan sebagai sampel. 
  
3.3 Jenis Data 
Dalam sebuah penelitian jenis data tergolong menjadi dua, yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer merupakan data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan 
oleh peneliti, sedangkan data sekunder merupakan data yang telah tersedia dan 
dikumpulkan oleh pihak lain [7]. 
Jenis data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner kepada responden. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 
kuesioner di mana peneliti akan menyebarkan pertanyaan yang akan dijawab oleh 
responden (karyawan kredit perusahaan Finance). 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau   menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi [8]. 
 
3.6 Pengujian Validitas dan Reabilitas  
1. Uji Validitas 
Instrumen penelitian yang valid berarti alat ukur yang digunakanuntuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya [9].  
Dalam melakukan pengujian validitas, penelitian ini  melakukan perhitungan 
dengan program SPSS (Statistical Package for Social Science) berdasarkan rumus 
korelasi Product Moment Pearson. 
          
2. Uji Reliabilitas 
Hasil pengukuran dapat dipercaya atau reliabel hanya apabila dalam beberapa 
kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang 
relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah [9]. 
Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item atau pertanyaan pada penelitian ini akan 
menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha. 
3.7 Method of Successive Interval  
Mentransformasi data ordinal menjadi data interval gunanya untuk memenuhi 
sebagian syarat analisis parametrik yang mana data setidak-tidaknya berskala interval [10]. 
 
3.8  Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan uji linier berganda, metode mensyaratkan untuk melakukan uji 
asumsi klasik guna mendapatkan hasil yang terbaik [11].  
a. Uji Normalitas  
Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki 









b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dengan  Examination of Partial Correlation (Korelasi 
Parsial) dilakukan dengan membandingkan antara  koefisien determinasi 
keseluruhan dengan nilai koefisien korelasi parsial semua variabel bebasnya [12]. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Dalam  pengujian heteroskedastisitas ini menggunakan uji glejser dengan nilai 
signifikansi >0,05. [11].  
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi diperlukan untuk semua data karena dapat melihat residual 
atau pengganggu dari data yang diperlukan. Dalam pengujian autokorelasi 
menggunakan Durbin Watson dimana data tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW 
berada diantara -2 sampai dengan +2 [13]. 
e. Uji Linearitas 
Uji ini biasanya merupakan prasyarat dalam analisis korelasi ataupun 
regresi linier. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila 
signifikansi (linearity) kurang dari 0,05 [11]. 
 
3.9  Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda. Analisis linear berganda dilakukan dengan uji koefisien determinasi, uji t, dan uji 
F. Model regresi dalam penelitian ini sebagai berikut:   
 
Keterangan:  
Y   = Variabel dependen (kemacetan kredit). 
X1   = Variabel independen (lingkungan pengendalian).  
X2   = Variabel independen (penaksiran resiko).  
X3   = Variabel independen (aktivitas pengendalian). 
X4   = Variabel independen (informasi dan komunikasi). 
X5   = Variabel independen (pemantauan).  
a     = Konstanta. 
b1-5 = Koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan 
variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. 
a. Uji koefisien determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu [11]. 
b. Uji Simultan (uji F)  
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara keseluruhan. Uji F dilakukan berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan 
dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) [11].   
c. Uji Parsial (uji t)  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji ini dapat 
dilakukan dengan membandingan t hitung dan t tabel atau dengan melihat kolom 
signifikansi pada masing-masing t hitung. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 







5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan dan sebaliknya 
[11]. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sejarah penelitian ini ada 30 Perusahaan Finance di Kota Palembang yang menjadi 
objek peneliti yaitu: 
Tabel 4.1 Daftar Sejarah Perusahaan 
 
No. Nama Perusahaan Sejarah 
1. ACC Finance Berdiri pada tahun 1982 dan mulai 
beroperasi tahun 1983. 
2. Adira Finance Didirikan pada tahun 1990 dan masih 
beroperasi sampai sekarang. 
3. Batavia Prosperindo Finance Telah mendapat izin usaha pada tanggal 15 
Februari 1995. 
4. Bussan Auto Finance Telah berdiri sejak tahun 1997. 
5. BCA Finance Berdiri tahun 1981 dengan nama PT. 
Central Sari Metropolitan Leasing 
Corporation dan pada tahun 2005 berubah 
menjadi PT.BCA Finance. 
6. BFI Finance Didirikan tahun 1982 dan baru mendapat 
izin sebagai perusahaan pembiayaan pada 
tahun 1990. 
7. Bima Finance Memperoleh izin sebagai perusahaan 
pembiayaan tahun 1990 dan  mulai berdiri 
tahun 2006. 
8. Central Sentosa Finance Didirikan pada tahun 2010. 
9. Dipo Star Finance Didirikan pada bulan November 1983 
dengan nama PT. Dipo Star Leasing. Pada 
tahun 1989 berubah nama menjadi PT. 
Dipo Star Finance. 
10. FIF (Federal International Finance) Didirikan pada tahun 1989. 
11. IAF MultiFinance Mulai berdiri sejak tahun 2002. 
12. KITA Finance Mulai didirikan pada tanggal 20 Juli 1995. 
13. Kredit Plus Finance Berdiri pada tanggal 9 Juni 1994. 
14. Mandiri Tunas Finance Awalnya didirikan pada tahun 1989. 
15. Mitsui Finance Mulai didirkan pada tanggal 26 Oktober 
1992. 
16. Mega Auto Finance Didirikan pada tanggal 24 September 
2007. 
17. Mandala MultiFinance Perusahaan telah disahkan berdasarkan 
Kep. Menteri Keuangan RI 
No.323/KMK.017/1997 pada 21 Juli 1997. 
18. Maybank Finance Didirikan pada tanggal 13 Februari 1991 
dengan nama PT. BII Finance. Pada tahun 
2015, berubah nama menjadi PT. Maybank 
Indonesia Finance. 
19. Orix Indonesia Finance Didirikan sejak April tahun 1975. 
20. Radana Finance Didirikan pada tanggal 20 Januari 1972. 
 
21. Summit Oto Finance Didirikan pada tahun 1990 dengan nama 
PT. Summit Sinar Mas Finance. Tahun 









No. Nama Perusahaan Sejarah 
Finance. 
22. Suzuki Finance Merupakan hasil kerjasama antara Itochu 
Corporation dan Suzuki Motor 
Corporation, Jepang sejak bulan Mei tahun 
2005. 
23. TAF (Toyota Astra Finance) Menyediakan layanan pembiayaan untuk 
kepemilikan kendaraan Toyota sejak 
Oktober 2006. 
24. U Finance Bergerak dalam pembiayaan konsumen. 
25. Verena Finance Didirikan pada tanggal 21 Juli 1993. 
26. WOM Finance Didirikan tahun 1982 dengan nama PT. 
Jakarta Tokyo Leasing. Tahun 2000 
berubah nama menjadi PT. Wahana 
Otomitra Multiartha (WOM). 
27. MPM Finance Mulai didirikan sejak tahun 1990. 
28. Sinarmas Finance Awalnya didirkan pada tahun 1985. 
29. Buana Finance Mulai didirkan sejak tanggal 7 Juni 1982. 
30. Clipan Finance Didirikansejak 15 Januari 1982. 
 
4.2 Hasil Pembahasan  
4.2.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
4.2.1.1   Uji Validitas 
Dilakukan dengan melihat pada kolom corrected item- total 
correlation (CITC). Jika koefisien CITC ≥ 0,1793 maka variabel penelitian 
dikatakan valid. 









X11 0,576 0,1793 VALID 
X12 0,537 0,1793 VALID 
X13 0,656 0,1793 VALID 
X14 0,451 0,1793 VALID 
X21 0,513 0,1793 VALID 
X22 0,513 0,1793 VALID 
X31 0,827 0,1793 VALID 
X32 0,670 0,1793 VALID 
X33 0,470 0,1793 VALID 
X34 0,827 0,1793 VALID 
X41 0,644 0,1793 VALID 
X42 0,644 0,1793 VALID 
X51 0,478 0,1793 VALID 
X52 0,478 0,1793 VALID 
Y1 0,669 0,1793 VALID 
Y2 0,737 0,1793 VALID 
Y3 0,731 0,1793 VALID 
Y4 0,687 0,1793 VALID 
Y5 0,782 0,1793 VALID 
Y6 0,774 0,1793 VALID 
Y7 0,800 0,1793 VALID 
Y8 0,690 0,1793 VALID 













Y10 0,428 0,1793 VALID 
    Sumber: Data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian 
validitas atas variabel X dan Y bahwa r hitung > r tabel. Maka dapat dikatakan 
bahwa variabel – variabel X dan Y tersebut valid karena sesuai ketentuan 
bahwa variabel dikatakan valid jika CITC ≥ 0,1793.  
4.2.1.2    Uji Reliabilitas 
Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (α > 0,60), maka 
variabel-variabel penelitian ini dapat dikatakan reliabel. Tabel berikut 
merupakan hasil dari pengujian reliabilitas: 








Lingkungan Pengendalian 0,756 4 RELIABEL 
Penilaian Resiko 0,678 2 
RELIABEL 
Aktivitas Pengendalian 0,852 3 
RELIABEL 
Informasi & Komunikasi 0,783 2 
RELIABEL 
Pemantauan 0,643 2 
RELIABEL 
Kredit Macet 0,912 10 
RELIABEL 
  Sumber: Data diolah, 2016. 
 
Tabel 4.2 diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha > 0,6 untuk 
setiap variabel sehingga dapat dikatakan bahwa keenam variabel tersebut 
reliabel. 
 
4.2.2    Method of Successive Interval 
Peneliti telah melakukan transformasi data ordinal menjadi interval dimana 
hasilnya terdapat pada halaman lampiran. 
 
4.2.3    Uji Asumsi Klasik 
4.2.3.1    Uji Normalitas 
Tabel 4.3 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,063 
Sumber: Data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, untuk mengetahui apakah variabel–
variabel tersebut memiliki distribusi normal atau tidak adalah dengan 
melihat pada Asymp.Sig.(2-tailed) bernilai ≥ 0,05. Data diatas 
Asymp.Sig.(2-tailed) bernilai 0,063 (lebih besar dari 0,05),  maka nilai 
residual atau pengganggu dikatakan normal. 
4.2.3.2    Uji Multikolinearitas  
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas 









X1 0,615 0,458 
X2 0,615 0,336 
X3 0,615 -0,280 
X4 0,615 0,212 
X5 0,615 -0,209 
Sumber: Data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi>koefisien korelasi parsial untuk setiap variabel. Maka dapat 
dikatakan bahwa variabel bebasnya ( X ) tidak mengalami gejala 
multikolinieritas. 
4.2.3.3    Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 






                           Sumber: Data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 pada kolom Sig. menunjukkan bahwa 
hasil regresi antara variabel X dengan nilai absolut residual lebih besar 
dari 0,05. Hal ini berarti dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini  tidak 
mengalami heteroskedastisitas untuk masing–masing variabel. 
4.2.3.4    Uji Autokorelasi 
Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin Watson 
1 1,572 
Sumber: data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 hasil uji autokorelasi dengan Durbin 
Watson Test menunjukkan bahwa nilai durbin watsonnya 1,572 yang 
berarti tidak terjadi autokorelasi. Data tidak terjadi autokorelasi jika nilai 
DW berada diantara -2 sampai dengan +2 (Santoso, 2014).  
4.2.3.5    Uji Linearitas 
Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas 
Variabel Y terhadap X Sig. 
Y * X1 0,000 
Y * X2 0,000 
Y *X3 0,000 
Y * X4 0,000 
Y * X5 0,000 
                  Sumber: Data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil pengujian 
linearitas ( Test for Linearity ) pada kolom sig. bernilai lebih kecil dari 
0,05 ( signifikansi < 0,05) maka dapat dikatakan bahwa antara variabel X 







4.2.4    Uji Hipotesis 
Tabel 4.8 Uji Regresi Berganda 








 Sumber: Data diolah, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 diatas maka didapat persamaan regresi berganda 
sebagai berikut: 
Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+ b5X5+ e 
Y = 3,646 + 2,545X1 +1,825X2 -1,226X3 + 1,283X4 – 1,775X5 + e 
Y    = Variabel dependen (kredit macet). 
X1   = Variabel independen (lingkungan pengendalian).  
X2   = Variabel independen (penaksiran risiko).  
X3   = Variabel independen (aktivitas pengendalian).  
X4   = Variabel independen (informasi dan komunikasi).  
X5   = Variabel independen (pemantauan).  
 a   = Konstanta.  
b1-5 = Koefisien regresi. 
a.    Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien 
Determinasi 
Model Adjusted R Square 
1 0,599 
 Sumber: Data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil uji koefisien 
determinasi (R2) pada kolom Adjusted R Square  (karena nilai x lebih dari 2) 
bernilai 0,599. Hal ini berarti sebesar 0,599 (59,9%) variabel kredit macet (Y) 
dipengaruhi oleh lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan komunikasi serta pemantauan (X). 
b.    Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 4.10 Hasil Uji F 
F Sig. 
36,487 0,000 
Sumber: Data diolah, 2016. 
  
Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari hasil 
perhitungan, diperoleh angka Fhitung sebesar 36,487>Ftabel sebesar 2,29 
dan nilai signifikansi adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 
(0,000<0,05). Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen (variabel X terhadap Y) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan pengendalian, penilaian 









pemantauan (X) berpengaruh secara simultan terhadap kredit macet 
(Y). 
c.    Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 4.14 Hasil Uji T 
Variabel T Sig. 
X1 5,503 0,000 
X2 3,813 0,000 
X3 -3,117 0,002 
X4 2,311 0,023 
X5 -2,280 0,024 
Sumber: data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa:  
1. Pengaruh lingkungan pengendalian terhadap kredit macet  
Variabel lingkungan pengendalian (X1) berpengaruh positif signifikan 
secara parsial terhadap variabel kredit macet (Y) karena nilai t hitung 
(5,503)>t tabel (1,658) dan signifikansi < 0,05.  
2. Pengaruh penilaian resiko terhadap kredit macet 
Penilaian resiko (X2) berpengaruh positif signifikan secara parsial         
terhadap variabel kredit macet (Y) karena nilai t hitung (3,813)>t tabel 
(1,658) dan signifikansi<0,05. 
3. Pengaruh aktivitas pengendalian terhadap kredit macet  
Aktivitas pengendalian (X3) berpengaruh negatif signifikan secara parsial 
terhadap variabel kredit macet (Y) karena nilai t hitung (-3,117)<t tabel (-
1,658) dan signifikansi<0,05. 
4. Pengaruh informasi dan komunikasi terhadap kredit macet   
Informasi dan komunikasi (X4) berpengaruh positif signifikan secara 
parsial terhadap variabel kredit macet (Y) karena nilai t hitung (2,311)>t 
tabel (1,658) dan signifikansi<0,05. 
5. Pengaruh pemantauan terhadap kredit macet:   
Pemantauan (X5) berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap 
variabel kredit macet (Y) karena nilai t hitung (-2,880)<t tabel (-1,658) dan 
signifikansi<0,05. 






Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diantaranya : 
Lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap kredit macet karena lingkungan 
pengendalian memiliki poin-poin penting seperti nilai etika dan kejujuran yang diterapkan 
yang akan menciptakan pelaksanaan program kontrol yang sehat serta dengan adanya 
struktur organisasi yang jelas dapat mengurangi tingkat kemacetan kredit. Penilaian resiko 
berpengaruh terhadap kredit macet karena dalam penilaian risiko mencakup pengembangan 
tindakan (penyempurnaan pengendalian internal, kegiatan operasional perusahaan, dan 
pelayanan terhadap masyarakat) sehingga dapat menekan kredit macet yang mungkin 
terjadi. Aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kredit macet karena dalam aktivitas 
pengendalian terdapat pemisahan fungsi pada aktivitas perusahaan, didukung dengan 






Komunikasi dan informasi berpengaruh terhadap kredit macet karena komunikasi 
yang baik (antar sub bagian) dalam perusahaan memberikan keyakinan bahwa transaksi 
telah dicatat, telah diotorisasi dan telah dinilai dengan wajar sehingga dapat menekan 
adanya kemacetan kredit. Pemantauan berpengaruh terhadap kredit macet karena dalam 
pemantauan mencakup tentang pengawasan syarat-syarat kredit kepada konsumen (calon 
debitur) sehingga dapat meminimalisasikan adanya kredit macet.  
Lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 
komunikasi serta pemantauan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kredit macet 
dikarenakan memiliki fungsi untuk mengawasi tugas dan fungsi masing-masing unit 





Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Saran untuk Perusahaan  
Diharapkan untuk tetap menjaga dan meningkatkan kinerja yang sudah baik 
dalam pelaksanaan operasional perusahaan yaitu dalam memberikan kredit terhadap 
konsumen. 
2. Saran untuk peneliti selanjutnya 
Peneliti mengharapkan agar peneliti selanjutnya dapat memahami dan 
menghasilkan penelitian yang lebih baik karena hasil penelitian dari peneliti ini pasti 
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